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Abstract 
The transformation of Islamic education learning is a strategic need in facing the development of digital technology and changes in 
the characteristics of students in the 21st century. This research aims to analyze the transformation process of Islamic Education 
learning through the integration of Islamic values, digital innovation, and strengthening the character of students. The research uses 
a descriptive qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews, and documentation in the learning 
process of Islamic Religious Education. Data is analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 
drawn. The results of the study show that the transformation of Islamic Education learning takes place through three main aspects, 
namely changes in pedagogic strategies, the use of digital technology as a learning medium, and the integration of character values in 
learning activities. The use of digital technology is able to increase learning interaction and expand learning resources, but obstacles 
are still found in the form of teachers' digital competency readiness and limited technology infrastructure. The integration of Islamic 
values in learning is an important factor in ensuring that technological innovation remains oriented towards the formation of students' 
character. This research emphasizes that the transformation of Islamic education not only requires technological adaptation, but 
also strengthens the dimensions of values and character as the basis for the formation of students with integrity. 
Keywords: Islamic education transformation, digital learning, digital literacy. 
 

Abstrak 
Transformasi pembelajaran Pendidikan Islam menjadi kebutuhan strategis dalam menghadapi perkembangan 
teknologi digital dan perubahan karakteristik peserta didik abad ke-21. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
proses transformasi pembelajaran Pendidikan Islam melalui integrasi nilai Islam, inovasi digital, dan penguatan 
karakter peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Data 
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa transformasi pembelajaran Pendidikan Islam berlangsung melalui tiga aspek utama, yaitu perubahan 
strategi pedagogik, pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran, serta integrasi nilai karakter 
dalam aktivitas pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan interaksi pembelajaran dan 
memperluas sumber belajar, namun masih ditemukan kendala berupa kesiapan kompetensi digital guru dan 
keterbatasan infrastruktur teknologi. Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran menjadi faktor penting dalam 
memastikan bahwa inovasi teknologi tetap berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini 
menegaskan bahwa transformasi pendidikan Islam tidak hanya membutuhkan adaptasi teknologi, tetapi juga 
penguatan dimensi nilai dan karakter sebagai dasar pembentukan peserta didik yang berintegritas. 
Kata Kunci: transformasi pendidikan Islam, pembelajaran digital, literasi digital. 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk manusia yang tidak 
hanya memiliki kemampuan intelektual, tetapi juga mempunyai karakter, moral, dan spiritual 
yang kuat. Pendidikan Islam pada hakikatnya bertujuan mengembangkan seluruh potensi 
manusia secara seimbang, meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sehingga 
peserta didik mampu menjalankan kehidupan berdasarkan nilai-nilai keislaman (Hidayat dan 
Asyafah, 2020). Perubahan zaman yang ditandai dengan perkembangan teknologi digital 
menyebabkan proses pendidikan mengalami pergeseran dari pola pembelajaran tradisional 
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menuju pembelajaran yang lebih adaptif, kreatif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. 
Transformasi pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga 
perubahan paradigma dalam menciptakan pengalaman belajar yang mampu mengembangkan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik (Trilling dan Fadel, 2009). 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi lembaga 
pendidikan Islam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemanfaatan media digital, 
platform pembelajaran daring, dan sumber belajar interaktif dapat membantu guru 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, fleksibel, dan relevan dengan karakter 
generasi saat ini. Teknologi pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian 
materi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperluas 
akses sumber belajar, serta mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih personal dan 
kolaboratif (Subiyakto dkk., 2021). Integrasi teknologi dalam pendidikan juga menuntut 
adanya perubahan kompetensi guru agar mampu memilih, mengembangkan, dan 
menggunakan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran (Redecker, 2017). 

Namun, Berdasarkan fenomena pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
berbagai lembaga pendidikan, masih ditemukan bahwa sebagian proses pembelajaran belum 
sepenuhnya mengoptimalkan penggunaan teknologi digital sebagai media pembelajaran. 
Selain itu, integrasi nilai karakter dalam proses pembelajaran masih cenderung bersifat 
konseptual sehingga belum sepenuhnya diterapkan dalam pengalaman belajar peserta didik 
(Koehler dan Mishra, 2009). 

Selain aspek teknologi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga menghadapi 
tantangan dalam mengintegrasikan nilai karakter ke dalam aktivitas pembelajaran. Pendidikan 
Islam tidak hanya bertujuan memberikan pemahaman terhadap ajaran agama, tetapi juga 
membentuk peserta didik yang memiliki akhlak mulia, tanggung jawab sosial, dan perilaku 
sesuai nilai-nilai keislaman. Pendidikan karakter akan lebih efektif apabila tidak hanya 
disampaikan secara teoritis, tetapi diintegrasikan melalui pengalaman belajar, keteladanan 
guru, serta praktik kehidupan sehari-hari peserta didik (Lickona, 2013). Oleh karena itu, 
diperlukan transformasi proses pengajaran yang mampu menggabungkan nilai keislaman, 
inovasi pembelajaran, dan strategi pembentukan karakter. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, permasalahan prioritas mitra adalah rendahnya 
pemanfaatan inovasi pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, keterbatasan kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran 
kreatif, serta belum optimalnya integrasi nilai-nilai Islam dan karakter dalam desain 
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memahami 
bagaimana proses transformasi pembelajaran Pendidikan Islam berlangsung melalui integrasi 
nilai Islam, inovasi digital, dan penguatan karakter peserta didik. 

 
B. PELAKSAAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh 
gambaran secara mendalam mengenai transformasi proses pengajaran dan pembelajaran 
Pendidikan Islam melalui integrasi nilai Islam, inovasi digital, dan penguatan karakter peserta 
didik. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman terhadap 
fenomena pendidikan berdasarkan pengalaman, praktik, dan perspektif subjek penelitian 
dalam konteks alami. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna, 
proses, serta dinamika sosial yang terjadi dalam lingkungan pendidikan secara komprehensif 
(Creswell & Poth, 2018). 
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Subjek penelitian terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik pada 
jenjang pendidikan menengah. Penentuan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan 
penelitian. Teknik ini digunakan karena penelitian membutuhkan subjek yang memiliki 
pengalaman langsung dan pemahaman terhadap proses pembelajaran Pendidikan Islam 
berbasis teknologi digital serta penguatan karakter peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai praktik 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait penerapan strategi pembelajaran 
inovatif, penggunaan teknologi digital, serta proses integrasi nilai karakter dalam kegiatan 
belajar. Wawancara dilakukan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk menggali 
pengalaman, strategi, dan tantangan dalam melakukan transformasi pembelajaran. 
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui analisis perangkat 
pembelajaran, media digital, dan dokumen pendukung lainnya. Penggunaan beberapa teknik 
pengumpulan data tersebut bertujuan memperoleh data yang lebih komprehensif melalui 
proses triangulasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 
Saldaña yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data (data condensation), 
penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion 
drawing/verification). Model analisis ini digunakan untuk mengorganisasi data secara 
sistematis sehingga pola, hubungan, dan makna dari fenomena penelitian dapat ditemukan 
secara mendalam. 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang 
diperoleh dari guru dan peserta didik, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penerapan triangulasi 
bertujuan meningkatkan kredibilitas data serta memastikan bahwa temuan penelitian 
memiliki tingkat kepercayaan yang memadai. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Transformasi Pembelajaran Pendidikan 
Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru menjadi faktor penting dalam 
proses transformasi pembelajaran Pendidikan Islam di era digital. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara, guru mulai mengalami perubahan dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran dengan memanfaatkan pendekatan yang lebih inovatif. Perubahan tersebut 
terlihat dari meningkatnya perhatian guru terhadap penggunaan teknologi digital sebagai 
media pendukung pembelajaran, bukan hanya sebagai alat penyampaian materi, tetapi sebagai 
sarana menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital guru memiliki 
hubungan erat dengan keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Guru 
yang memiliki pemahaman terhadap penggunaan media digital cenderung lebih mampu 
mengembangkan strategi pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Hal ini sejalan dengan kerangka Digital Competence of Educators 
yang menjelaskan bahwa kompetensi digital pendidik tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan teknis menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan mengintegrasikan 
teknologi secara pedagogis dalam proses pembelajaran (Redecker, 2017). 
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2. Integrasi Teknologi Digital dan Nilai Islam dalam Proses Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran Pendidikan Islam 
tidak hanya berkaitan dengan perubahan metode mengajar, tetapi juga mencakup perubahan 
paradigma dalam membangun pengalaman belajar peserta didik. Teknologi digital 
dimanfaatkan sebagai media yang mendukung proses pembelajaran agar lebih fleksibel, 
interaktif, dan mudah diakses, sedangkan nilai Islam menjadi dasar dalam menentukan arah 
dan tujuan pembelajaran. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam tidak dapat dipahami hanya sebagai 
bentuk modernisasi perangkat pembelajaran, tetapi harus diarahkan untuk memperkuat 
proses internalisasi nilai keislaman. Guru berperan penting dalam memastikan bahwa 
teknologi tetap digunakan untuk membangun karakter, meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, serta memperkuat hubungan antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata 
peserta didik. 

Temuan ini sesuai dengan konsep Education 5.0 yang menempatkan teknologi 
sebagai instrumen untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada manusia (human-
centered learning). Teknologi bukan menjadi tujuan utama pendidikan, melainkan sarana untuk 
meningkatkan kualitas pengalaman belajar dengan tetap mempertimbangkan aspek moral, 
sosial, dan kemanusiaan (Ahmad et al., 2023). 

 
3. Pengembangan Produk Pembelajaran Berbasis Karakter Islam 

Penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter merupakan salah satu aspek 
utama dalam transformasi pembelajaran Pendidikan Islam. Integrasi nilai karakter dilakukan 
melalui proses pembelajaran yang menghubungkan materi keagamaan dengan pengalaman 
kehidupan peserta didik. Nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kepedulian sosial, 
dan toleransi tidak hanya disampaikan sebagai konsep teoritis, tetapi diterapkan melalui 
aktivitas pembelajaran. 

Guru mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik 
melakukan refleksi nilai, berdiskusi mengenai permasalahan kontekstual, serta menyelesaikan 
persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Pendekatan pembelajaran berbasis 
masalah (problem-based learning) menjadi salah satu strategi yang mendukung proses tersebut 
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan 
agama dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter dalam perspektif 
Islam tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi membutuhkan proses 
pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman belajar yang berkelanjutan (Lickona, 2013). 

 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program 

Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan 
transformasi pembelajaran Pendidikan Islam. Faktor pendukung utama meliputi kesiapan 
guru dalam menerima perubahan, dukungan institusi pendidikan, serta ketersediaan sumber 
belajar digital. Dukungan lingkungan pendidikan menjadi aspek penting karena transformasi 
pembelajaran membutuhkan perubahan yang tidak hanya terjadi pada tingkat individu guru, 
tetapi juga pada sistem pendidikan secara keseluruhan. 
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Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa hambatan dalam 
implementasi pembelajaran berbasis digital. Hambatan tersebut meliputi perbedaan 
kemampuan literasi digital antar guru, keterbatasan fasilitas teknologi, serta kebutuhan 
pengembangan kompetensi yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital pendidikan bukan hanya 
persoalan penyediaan teknologi, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia yang mampu 
mengoptimalkan teknologi sesuai dengan kebutuhan pedagogis. Guru tetap menjadi faktor 
utama dalam keberhasilan integrasi teknologi karena teknologi hanya akan memberikan 
dampak positif apabila digunakan dengan strategi pembelajaran yang tepat (Mishra & 
Koehler, 2006). 

5. Dampak Program terhadap Keberlanjutan Transformasi Pendidikan Islam 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran 
Pendidikan Islam merupakan proses perubahan yang melibatkan tiga aspek utama, yaitu 
kompetensi pedagogik guru, pemanfaatan teknologi digital, dan penguatan nilai karakter 
peserta didik. Transformasi tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan efektivitas 
penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga membangun sistem pendidikan yang mampu 
menghasilkan peserta didik dengan kemampuan intelektual, moral, dan spiritual yang 
seimbang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi pendidikan Islam 
membutuhkan pendekatan yang integratif. Teknologi digital perlu dikembangkan secara 
selaras dengan nilai-nilai Islam agar inovasi pembelajaran tetap memiliki orientasi humanis 
dan karakteristik pendidikan Islam. Dengan demikian, transformasi pembelajaran tidak hanya 
menghasilkan peserta didik yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, tetapi 
juga memiliki karakter dan nilai moral yang kuat. 
 
D. PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil penelitian, transformasi proses pengajaran dan pembelajaran 
Pendidikan Islam melalui integrasi nilai Islam, inovasi digital, dan penguatan karakter peserta 
didik merupakan proses perubahan yang mencakup aspek pedagogik, teknologi, dan nilai. 
Transformasi pembelajaran tidak hanya ditunjukkan melalui penggunaan teknologi digital 
sebagai media pembelajaran, tetapi juga melalui kemampuan guru dalam merancang 
pengalaman belajar yang lebih interaktif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan 
karakter peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital memberikan peluang 
bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
pemanfaatan berbagai sumber belajar dan media interaktif. Namun, keberhasilan 
transformasi pembelajaran tetap dipengaruhi oleh kesiapan kompetensi digital guru, 
dukungan lingkungan pendidikan, serta ketersediaan infrastruktur teknologi. Selain itu, nilai-
nilai Islam menjadi elemen penting yang memberikan arah agar inovasi pembelajaran tetap 
berorientasi pada pembentukan moral, tanggung jawab, dan karakter peserta didik. 

Transformasi pembelajaran Pendidikan Islam perlu dikembangkan secara 
berkelanjutan melalui peningkatan kompetensi profesional guru, penguatan literasi digital, 
serta pengembangan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dan nilai 
karakter. Lembaga pendidikan juga perlu menciptakan ekosistem pembelajaran yang 
mendukung pemanfaatan teknologi secara efektif agar transformasi pendidikan Islam dapat 
berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 
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